BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem


Membuat sebuah sistem untuk mempermudah dan mengolah data terlebih dahulu harus mengtahui pengertian dari sistem itu sendiri, oleh karena itu sistem dapat didefinisikan sebagai salah satu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dimana masing-masing sub sistem dapat terdiri dari sub sistem-sub sistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen sub sistem tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan, sehingga tujuan atau sasaran sistem yang diharapkan dapat tercapai.

(HM, Jogiyanto, Analisis dan desain Sistem Informasi, Andi Offset, Yogyakarta, 1999)

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai suatu karakter atau Sifat-sifat yang menjadi ciri khas dari sistem itu sediri, diantaranya adalah :

a.   Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari beberapa Komponen atau Elemen yang saling  berkaitan, berinteraksi dan  bekerjasama yang membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen atau Elemen-elemen dari sistem tersebut dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

b.   Batasan Sistem

Batasan sistem (Boundary) merupakan suatu batasan antara suatu  sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. batasan sistem ini memungkinkan sesuatu sistem akan di pandang sebagai suatu kesatuan, dimana batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c.   Lingkungan Luar  Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi suatu operasi  sistem, lingkungan luar sistem baik yang positif maupun yang negatif bagi sistem tersebut.Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dengan demikian harus tetap di jaga, Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus di tahan dan dikendalikan jangan sampai mengganggu kelangsungan hidup dari sistem tersebut. 

d.   Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara subsistem yang satu dengan susbsistem yang lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung, dengan  penghubung tersebut subsistem dapat juga berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

e.   Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, masukan tersebut dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Energi tersebut diharapkan dapat membantu proses untuk mendapatkan keluaran. sebagai contohnya, di dalam sistem komputer program merupakan input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya, dan data merupakan sinyal untuk di olah menjadi informasi.

f.    Keluaran Sistem

Keluaran (output) merupakan hasil dari energi yang di olah dan klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna, keluaran juga merupakan masukan bagi subsistem yang lainnya.

g.   Pengolahan Sistem

Suatu sistem mempunyai suatu pengolahan di mana masukan akan di proses menjadi keluaran sesuai dengan yang diinginkan 

h.   Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran yang akan di capai, suatu sistem akan dikatakan berhasil jika output yang dihasilkan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang dinginkan.

2.1.3 
Klasifikasi Sistem



Sistem dapat di bagi menjadi beberapa kalisikasi sesuai dengan jenis atau bentuknya, diantaranya adalah Sbb :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sebagai sistem abstrak (abstrac System     dan sistem fisik (Phisical System).
b.  Sistem diartikan sebagai sistem alamiah (Natural System) dan sistem buatan manusia (Human made System).
c.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (Determinate System) dan sistem tak tentu (Probabilitik System).
d.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (Closed System) dan sistem terbuka (Open System). 

2.2 
Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan “data yang telah di olah menjadi sedemikian rupa sehingga fungsi dan kegunaannya lebih berguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya”. Sumber informasi adalah data, karena informasi terdiri dari data, gambar, teks, dokumen, dan suara yang telah diolah dan memiliki makna. Data mengandung beberapa pegertian antara lain, kenyataan yang menggambarkan  suatu kejadian-kejadian yang terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka.

(HM, Jogiyanto, Analisis dan desain Sistem Informasi, Andi Offset, Yogyakarta, 1999, 11: 12)

 2.2.1     Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih belum jadi dan belum bisa dijadikan suatu keluaran, sehingga perlu pengolahan yang lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model yang nantinya menjadi informasi, untuk menghasilkan informasi yang baik harus menggunakan model tertentu. Data yang dihasilkan akan dijadikan sebagai input kemudian akan di proses kembali dan seterusnya hingga membentuk suatu siklus informasi seperti gambar berikut ini.


Gambar 2.1  Siklus Informasi

[Analisis dan desain sistem informasi, Jogiyanto HM ]

Informasi dalam ruang lingkupnya memiliki ciri sebagai berikut:

1. Tujuan apabila tujuannya untuk memberi bantuan, maka informasi harus membantu si penerima dalam apa saja yang ia usahakan untuk memperolehnya.

2. Ketelitian penyampaian dan pengolahan data .

3. Waktu (informasi yang up to date)

4. Bentuk (informasi dapat digunakan secara efektif)

Apakah hubungan kata-kata dengan arti yan diinginkan cukup jelas, dengan demikian jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna, harus disampaikan pada waktu, bentuk, dan orang yang tepat.


Jadi pengertian system informasi adalah suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi yang mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan startegi-strategi dari suatu sistem organisasi dan menyediakan pihak luar tertenu dengan laopran yan diperlukan .

2.3 
kualitas Informasi


Kualitas informasi merupakan salah satu yang benar-benar diperhatikan di dalam karena tingkat nilai guna suatu informasi ditentukan oleh nilai informasi itu sendiri. Kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu:

Kualitas  dari suatu informasi dapat diukur beberapa hal, diantaranya :

a. Suatu informasi harus Akurat, artinya informasi yang dihasilkan haruslah bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan bagi pengguna (user). Akurat juga berarti harus jelas mencerminkan tujuan dari sumber informasi itu di dapat sampai kepada penerima informasi sehingga kesalahan yang fatal dapat ditanggulangi atau diatasi.

b. Tepat pada waktunya, artinya informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi nilai dari suatu informasi dilihat juga dari manfaat dan biaya, karena keterlambatan informasi bisa mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan di ambil, jika pengambilan keputusan terlambat dapat berakibat fatal untuk organisasi. Kecepatan informasi dapat di dukung dengan kecanggihan teknologi untuk mengolah dan mengirimkan informasi.

b. Relevan, artinya informasi tersebut haruslah bermanfaat bagi semua pemakai, relevan atau tidaknya suatu informasi di pengaruhi oleh waktu dan penggunanya itu sendiri.

dengan kebutuhannya.menurut Gordon B Davis :

“adanya informasi didapat dari suatu system informasi dimana adalah suatu system organisasi yang mempertemukan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tersebut dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Gordon B. Davis ,1984)


sebuah system informasi mempunyai komponen fisik menurut Gordon B Davis terdiri dari:

1. perangkat keras (hardware)

Perangkat keras sebagai sebuah system informasi terdiri dari komputer, peralatan penyimpanan data, jaringan komputer, dan terminal masukan dan keluaran .

2. Perangkat lunak (software)

perangkat lunak dapat dibagi menjadi 3jenis yaitu system operasi, bahasa pemrograman, dan aplikasi.

3. File 

File berisikan kumpulan data dan program dengan dibuktikan adanya media penyimpanan fisik yang disimpan untuk mempertahankan file 

4. Prosedur

Merupakan komponen fisk karena dibedakan dalam bentuk fisik seperti buku panduan atau kumpulan instruksi.

5. Personalia 


Personalia Adalah orang yang terlibat dalam pembuatan system informasi

(Davis, B. Gordon, 1984. “Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen”, Jakarta : Pustaka Binama Preesindo.)

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi


Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan informasi itu sendiri dapat diperoleh dari informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch Dan K.RoscoeDavis Sebagai berikut:

“sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu orgaisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan-kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan “.

(HM, Jogiyanto, Analisis dan desain Sistem Informasi, Andi Offset, Yogyakarta, 1999, 11:12)

2.5  Pengertian Tabungan koperasi

pengertian dari tabungan dapat dibagi menjadi 4 bagian yaitu:

1. Simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu

2. Simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh masing-masing bank peyelenggara tabungan.

3. Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut sysrat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, atau alat lainnya yang dipersakan dengan itu

4. Dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan dengan starat-syarat tertentu yang disepakati dan dapat diterik dengan cek atau alat yang dipersamakan dengan itu.

Jadi pengertian Tabungan Koperasi Tabungan Koperasi yaitu, simpanan dikoperasi yang penyetorannya dilakukan menurut syarat tertentuyang disepakati antara penabung dengan koperasi yang bersangkutan dengan menggunakan buku tabungan koperasi .

2.6 
Definisi Koperasi


Definisi koperasi menurut kongres ICA (International Cooperative Alliance) ke 100 tahun 1995 di Manchester united kingdom koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi social dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka kendalikan 

2.7
 Nilai-Nilai Koperasi


Koperasi baerlandaskan nilai-nilai menolong diri sendiri, tanggung jawab pribadi, demokratis, persamaan, keadilan dan kesetiakawanan. Mengikuti tradisi para pendirinya anggota koperasi percaya pada nilai-nilai ethis dari kejujuran  keterbukaan  tanggung jawab social serta kepedulian terhadap orang lain.

2.8
 Prinsip-Prinsip Koperasi


Prinsip-prinsip koperasi adalah garis-garis penuntun yang digunakan oleh koperasi untuk memasukan nilai-nilai tersebut dalam pelaksanaan kegiatan koperasi koperasi memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. keanggotaan sukarela dan terbuka

perkumpulan secara sukarela terbuka bagi semua orang yang mampu menggunakan jasa-jasa perkumpulan dan bersedia menerima tanggung jawab keanggotaan tanpa deskriminasi gender social , politik dan agama.

2. Pengendalian oleh anggota secara demokratis

Perkumpulan-perkumpulan secara demokratis yang dikendalikan oleh para anggota yang secara aktif berpartisipasi dalam peneapan kebijakan dan pengambilan keputusan.

3. Partisipasi ekonomi anggota

Para anggota secara adil memberikan andilya kedalam koperasi secara demokratis menguasi modal serta setidaktidaknya sebagian dari modal adalah milik bersama apabila ada anggota menerima kompensasi yang terbatas atas modal yang diisyaratkan untuk menjadi anggota;

Para anggota mengalokasikan sisa hasil sisa usaha untuk salah satu atau beberapa tujuan sebagai berikut :

a. Menggambarkan koperasi mereka mungkin dengan membentuk dana cadangan.

b. Mendukung kegiatan lainnya yang disyahkan oleh rapat anggota.

c. Membagikan kepada anggota secara seimbang sesuai dengan transaksi anggota terhadap anggota.

4. Otonomi dan kebebasan

Otonom merupakan perkumpulan yang menolong diri sendiri dan dikendalikan oleh anggota-anggotanya koperasi mengadakan kesepakatan dengan perkumpulan-perkumpulan lain, termasuk pemerintahan atau memperoleh modal dari sumber-sumber luar.

5. Pendidikan pelatihan dan informasi

Koperasi mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi anggotanya, para wakil yang dipilih karyawan dan sebagainya, sehingga dapat memberikan sumbangan yang efektif bagi perkembangan koperasi, memberikan informasikepada masyarakat umum, mengenai sifat dan manfaat kerja sma.

6. Kerjasama diantara koperasi

Koperasi akan dapat memberikan pelayanan paling efektif kepada para anggotanya dan memperkuat gerakan koperasi dengan cara kerjasama melalui stuktur-stuktur local, nasional regional dan internasional

2. 9 Alat  Rancangan Sistem

2.8.1 Flow Map

Flow Map adalah diagram yang menumjukan aliran data berupa formulir-formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar dalam suatu sistem. 

Notasi yang digunakan dalam suatu flow map merupakan penggabungan notasi flow chart program.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggambarkan flow map adalah sebagai berikut:

1. Penggambaran flow map dimulai dari atas halaman ke bagian bawah, kmudian dari kiri kebagian kanan

2. Penggambaran flow map dilakukan berdasarkan pembagian atau sub sistem 

3. Dalam flow map harus jelas dimana awal suatu status informasi, kemudian dimana akhir silkus

4. Semua bagian siklus informasi harus jelas Menggunakan kertas kerja yang jelas sesuai dengan yang akan dilakukan dalam sistem

5. Semua sub sistem yang digambarkan, harus mengalami siklus informasi

6. Jika penggambaran suatu siklus informasi terpotong, maka gunakan penghuibung antar bagian.

2.8.2 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah bagian bagian dari data Flow Diagram yang berfungsi memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal  yang mewakili keseluruhan sistem

Langkah-langkah diagram konteks adalah sebagai berikut:

1. Identifikasikan seluruh informasi yang dibutuhkan.

2. Identifikasikan seluruh data yang dibutuhkan proses/informasi.

3. Identifikasikan seluruh tujuan setiap informasi bagi penggunaanya.

4. Identifikasikan seluruh sumber data yang dibutuhkan proses/informasi

2.8.3 
Data Flow Diagram

Data Flow Diagram digunakan untuk membuat model sebuah sistem informasi dalam bentuk jaringan proses-proses yang saling terhubung satu dengan yang lainnya oleh aliran data 

Komponen-komponen dalan DFD adalah:

1. Proses

Fungsinya merubah masukan-masukan menjadi keluaran-keluaran.

2. Aliran Data

Fungsinya menggambarkan arah aliran data persial atau total (jika tidak       dinamai) dari satu bagian sistem kenagian yang lainnya.

3. Penyimpanan (file)

            Fungsinya untuk menyimpan data sementara.

4. Terminal (source/slink)

Fungsinya Entiras (diluar sistem )sebagai sumber atau penerima         informasi dari sistem.

2.9.1 Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas (Entitas sets)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (Eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingklup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas (entity set).

1.
 Atribut (Atributes/properties)

Atribut sebenarnya identik dengan pemakaian istilah kolom data, yang digunakan untuk perancangan basis data. Penerapan atribut bagi sebuah entitas umumnya memang didasrkan pada fakta yang ada.setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari entitas tersebut.

2.
 Kardinalitas/Derajat Relasi

Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas sebagai berikut :

1. Satu ke Satu


Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas  B barhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

2. Satu ke banyak


Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya. Dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

3. Banyak ke Satu


Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan eentitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu ntitas pada himpunan entitas B.

4. Banyak ke banyak


Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas A.

2.10 Metode Pengembangan Sistem

pengembngan sistem yang yang di lakukan penulis adalah dengan menggunakan model classic life cycle / model waterfall, dimana tahapannya adalah sebagai berikut :

a. Rekayasa perangkat lunak (software engineering), merupakan kegiatan untuk menentukan software apa yang akan di bangun.

b. Analisis perangkat lunak (Software Analysis), dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan akan fungsi-fungsi perangkat lunak yang di butuhkan . adapun fungsi – fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

c. Perancangan perangkat lunak (Software Design), merupakan perancangan perangkat lunak yang di lakukan berdasarkan data- data telah di kumpulkan pada tahap sebelumnya perancangan tersebut meliputi perancangan stuktur file, stuktur menu, stuktur program, format masukan (input), dan format keluaran (output).

d. Implementasi perangkat lunak (Coding), yaitu kegiatan yang mengimplementasikan hasil dari perancangan perangkat lunak ke dalam kode program yang di mengerti oleh bahasa mesin.

e. Pengujian perangkat lunak (testing), memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan, memeriksa apakah input sesuai dengan hasil yang di inginkan setelah proses .

f. Pemeliharaan perangkat lunak (Maintenance), merupakan suatu kegiatan untuk memelihara perangkat lunak yang sudah di buat, pemeliharaan tersebut di 
[image: image1] 
Gambar 1.1 Metodologi Perangkat Lunak (Classic Life Cycle / Waterfall)

(Rekayasa Perangkat Lunak)

2.11 Sekilas Tentang Visual Basic

Pemrograman Visual Basic merupakan bahsa pemrograman yang berbasiskan Windows NT.  Dan Windows NT. Bahasa pemrograman pada saat ini banyak sekali jumlahnya dimana-mana, kebanyakan berbasis Windows karena program aplikasi berbasis Windows lebih menarik dari pada berbasis Dos.

Sejarah perkembangan Visual Basic berasal dari pengembangan bahasa basic di portMonth College, Amerika Serikat (1960), selanjutnya pada tahun 1982 bahasa pemrograman Visual Basic dibuat dengan basic Microsoft Dos  yang ada pada waktu itu dikenal dengan bahasa Quick Basic. Visual Basic bias di gunakan untuk pembuatan aplikasi grafis yang dapat menampilkan tampilan grafis yang sangat bagus dan menarik minat pemakai.

Didalam pemrograman Visual Basic banyak local data concept untuk menyebutkan suatu yang membentuk sebuah aplikasi istilah-istilah memiliki arti yang sama dalam lingkungan pemrograman Visual lainnya misalnya Object, property dan EvenDriven. Visual Basic juga merupakan salah satu pemrograman OOP (object Oriented Programing) pemrogram berorientasi object dan OOP ini mempunyai cirri-ciri berikut:

1. Terfokus pada hal penting, merupakan teknik yang digunakan dalam mengelola kompleknya suatu informasi.

2. Enkapsulasi pengemasan data sehingga fungsi didalamnya tidak tampak tetapi dapat bekerja sesuai dengan fungsinya dalam keadaan aktif.

3. Inherintasi (meniadakan redudansi) adalah suatu kelas dapat diturunkan dari kelas yang ada, kelas turun akan mewarisi sifat-sifatnya yang di miliki oleh kelas yang dituruni, sedangkan kelas itu sendiri adalah fungsinya yang terkait dalam atribut.

4. Poliformisme adalah dua kelas atau lebih yang merekam dengan nama dan maksud dasar sama namun implementasinya berbeda.
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